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II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 
 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. Hasil Belajar 

 

Salah satu tolak ukur untuk melihat keberhasilan proses pembelajaran adalah 

dengan melihat hasil belajar yang diperoleh siswa. Hasil belajar merupakan 

cerminan tingkat keberhasilan atau pencapaian tujuan dari proses belajar yang 

telah dilaksanakan, dan puncaknya diakhiri dengan suatu evaluasi. Menurut 

Dimyati dan Mudjiono (2006:4) hasil belajar dapat dibedakan menjadi dampak 

pengajaran dan dampak pengiring. Kedua dampak tersebut berguna bagi guru dan 

juga siswa. Dampak pengajaran adalah hasil yang dapat diukur, seperti tertuang 

dalam angka rapor, angka dalam ijazah, atau kemampuan meloncat setelah 

latihan. Sedangkan dampak pengiring adalah terapan pengetahuan dan 

kemampuan dibidang lain suatu transfer belajar. 

Menurut Mulyasa (2008: 208-209) penilaian hasil belajar tingkat kelas 

adalah penilaian yang dilakukan oleh guru atau pendidik secara langsung. 

Penilaian hasil belajar pada hakkatnya merupakan suatu kegiatan untuk 

mengukur perubahan  prilaku yang telah terjadi pada diri peserta didik. 

Pada umumnya hasil belajar akan memberikan pengaruh dalam dua bentuk 

: (1) peserta didik akan mempunyai perspektif terhadap kekuatan dan 

kelemahannya atas prilaku yang diinginkan, (2) mereka mendapatkan 

bahwa prilaku yang diinginkan itu telah meningkat baik setahap atau dua 

tahap sehingga timbul lagi kesenjangan antara penampilan prilaku yang 

sekarang dengan yang diinginkan. Penilaian hasil bertujuan untuk 

mengetahui hasil belajar atau pembentukan kompetensi peserta didik. 



11 

Standar nasional pendidikan mengungkapkan bahwa penilaian hasil belajar 

oleh pendidik dilakukan secara berkesinambungan untuk mementau 

proses, kemajuan, dan perbaikan hasil dalam bentuk penilaian harian, 

penilaian tengah semester, penilaian akhir semester, dan penilaian 

kenaikan kelas. 

 

 

Hamalik (2004:31) memberikan pendapatnya tentang hasil belajar. Hasil belajar 

adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengetahuan-pengetahuan, sikap-sikap, 

apresiasi, abilitas, dan keterampilan. Dalam kaitannya dengan proses 

pembelajaran di sekolah, hasil belajar merupakan hasil dari interaksi antara guru 

dengan siswa. Hal ini sesuai dengan pernyataan Dimyati (2006:3) bahwa hasil 

belajar merupakan hasil belajar dari suatu interaksi belajar dan tindak mengajar. 

Hasil belajar bagi sebagian anak adalah berkat tindak guru, pencapaian tujuan 

pengajaran pada bagian ini merupakan peningkatan kemampuan siswa. 

 

Keberhasilan hasil belajar tidak semerta-merta didapat dengan mudah. Selain 

proses pembelajaran yang baik, ada juga faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar. Ada faktor yang dapat diubah (seperti: cara mengajar, mutu rancangan: 

model evaluasi: dan lain-lain), adapula faktor yang harus diterima apa adanya 

(seperti: latar belakang siswa, gaji, lingkungan sekolah, dan lain-lain) Suhardjono 

dalam Arikunto (2006:55). 

 

Menurut Nasution (2008:61) Hasil belajar siswa dirumuskan sebagai tujuan 

instruksional umum (TIU) yang dinyatakan dalam bentuk yang lebih spesifik dan 

merupakan komponen dari tujuan  umum atau bidang studi. Hasil belajar ini 

menyatakan apa yang akan dapat dilakukan atau dikuasai siswa sebagai hasil  

pelajaran itu, akan tetapi tidak mencakup semua komponen TIK. 
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Menurut Depdiknas (2003:3), “Hasil belajar (prestasi belajar) siswa yang 

diharapkan adalah kemampuan yang utuh yang mencakup kemampuan 

kognitif, kemampuan psikomotor, dan kemampuan afektif atau perilaku.” 

Menurut Tu’u (2004:75), “Prestasi belajar adalah hasil belajar yang dicapai 

peserta didik ketika mengikuti dan mengerjakan tugas dan kegiatan 

pembelajaran di sekolah.” Sedangkan menurut Surya (2004:64) bahwa: 

“Prestasi belajar ialah sesuatu yang dicapai oleh peserta didik sebagai 

perilaku belajar yang berupa hasil belajar yang berbentuk perubahan pada 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan.” Prestasi belajar peserta didik ini 

biasanya dinyatakan dalam bentuk nilai atau angka.  

(http://yherpansi.blogspot.com/2009/09/faktor-yang-mempengaruhi-

belajar.html) 

 

Slameto (2003: 54-71), menyatakan faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

secara garis besar dibagi dalam dua faktor yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 

1) Faktor internal, yaitu faktor yang ada dalam individu yang sedang belajar, 

seperti 

a) Faktor jasmaniah, meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh. 

b) Faktor psikologis, meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, 

motivasi, kematangan, dan kesiapan. 

c) Faktor kelelahan, baik kelelahan jasmani maupun rohani. 

 

2) Faktor eksternal, yaitu faktor yang ada dari luar individu yang sedang 

belajar. 

a) Faktor keluarga, merupakan lingkungan utama dalam proses belajar. 

b) Faktor sekolah, lingkungan dimana siswa belajar secara sistematis 

c) Faktor masyarakat. 

 

Sedangkan menurut Syah (2003: 144) faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 

belajar siswa terdiri dari tingkat kesehatan indera pendengaran, penglihatan, 

kelelahan, kecerdasan, sikap siswa, bakat siswa, minat siswa, motivasi siswa, 

guru, staf administrasi, teman sekelas, gedung sekolah dan letaknya, rumah 

tempat tinggal siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca, waktu belajar 

yang digunakan siswa, strategi dan metode belajar siswa. 

 

Slameto (2010:54-71) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa dapat 

dikelompokkan ke dalam faktor internal siswa dan faktor eksternal siswa. Secara 

lebih terperinci faktor- faktor tersebut dapat diuraikan sebagai berikut. 

1. Faktor internal, yaitu faktor-faktor yang bersumber dari dalam diri siswa. 

http://yherpansi.blogspot.com/2009/09/faktor-yang-mempengaruhi-belajar.html
http://yherpansi.blogspot.com/2009/09/faktor-yang-mempengaruhi-belajar.html
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a. Aspek fisiologis (yang bersifat jasmani), seperti misalnya: tingkat 

kesehatan indera pendengaran, penglihatan, kelelahan dsb.  

b. Faktor psikologis, yang termasuk kedalam faktor psikologis antara lain 

adalah, suasana hati, motivasi, minat dan kebiasaan belajar, tingkat 

kecerdasan, sikap siswa, bakat siswa, minat siswa, disiplin. 

2. Faktor eksternal, yaitu faktor-faktor yang bersumber dari luar diri siswa.  

a. Lingkungan sosial, yang termasuk ke dalam lingkungan sosial antara lain 

adalah guru, staf administrasi dan teman sekelas yang dapat 

mempengaruhi semangat belajar siswa, keluarga dan masyarakat.  

b. Lingkungan non sosial, yang termasuk ke dalam lingkungan nonsosial 

baik fisik maupun non fisik antara lain adalah gedung sekolah dan 

letaknya, rumah tempat tinggal siswa dan letaknya, alat-alat belajar, 

keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa. 

 

Demikianlah pembahasan mengenai hasil belajar, selanjutnya akan dibahas 

tentang IPS Terpadu. Pembahasan IPS Terpadu ini akan diawali dengan 

pengertian IPS itu sendiri. Ilmu sosial atau ilmu pengetahuan sosial adalah 

sekelompok disiplin akademis yang mempelajari aspek-aspek yang berhubungan 

dengan manusia dan lingkungan sosialnya. Jadi, berdasarkan pengertian diatas  

ruang lingkup yang dikaji dalam IPS adalah manusia dan lingkungan sosialnya 

yang mecakup manusia itu sendiri dan hal-hal yang ada di sekitarnya. 

 

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat 

fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini 

berarti berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantung 

pada proses belajar yang dialami siswa baik di sekolah maupun di lingkungan 

rumah atau keluarga sendiri. 

 

Belajar merupakan proses perkembangan yang dialami oleh siswa menuju kea rah 

yang lebih baik. Menurut Halmalik (2001:37) belajar merupakan proses 

perubahan tingkah laku pada diri sendiri berkat pengalaman dan latihan. 

Pengalaman dan latihan terjadi melalui interaksi antar individu dan 
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lingkungannya, baik lingkungan alamiah maupun lingkungan sosialnya. Menurut 

Djamarah (2008:13) belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu 

dalam interaksi dengan lingkungan yang menyangkut kognitif, afektif, dan 

psikomotor.  

 

Diketahui bahwa belajar merupakan suatu proses yang dilakukan secara sadar. 

Baik perubahan berupa tingkah laku maupun pengetahuan karena adanya interaksi 

antara individu dengan lingkungannya. Cirri-ciri tertentu dari suatu perubahan 

tingkah laku menurut Slameto (2003:3-4) menyatakan 

a. Perubahan terjadi secara sadar 

b. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional. 

c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif. 

d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara. 

e. Perubahan dalam belajar bertujuan terarah. 

f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku. 

 

2. Minat belajar 

 

Minat adalah salah satu faktor utama untuk mencapai sukses dalam segala bidang, 

baik berupa studi, kerja, hobi, atau aktivitas apapun. Hal ini karena dalam 

tumbuhnya minat dalam diri seseorang akan melahirkan perhatian untuk 

melakukan sesuatu dengan tekun dan dalam jangka waktu yang lama, lebih 

berkonsentrasi, mudah untuk mengingat dantidak mudah bosan. Minat merupakan 

factor psikologis yang terdapat pada setiap orang. Sehingga minat terhadap 

sesuatu/ kegiatan tertentu dapat dimiliki setiap  orang. Bila seseorang tertarik pada 

sesuatu maka  minat akan muncul. 
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Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan kepada suatu hal atau 

aktivitas tanpa ada yang menyuruh (Slameto, 2003:180). Sedangkan Crow and 

Crow dalam Djaali (2008:121) mengatakan bahwa minat berhubungan dengan 

gaya gerak yang mendorong untuk menghadapi atau berusaha dengan orang, 

benda, kegiatan, pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. 

Minat belajar adalah salah satu bentuk keaktifan seseorang yang mendorong untuk 

melakukan serangkaian kegiatan jiwa dan raga untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi 

dalam lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Minat dapat menjadi sebab suatu kegiatan dan sebagai hasil dari keikutsertaan 

dalam suatu kegiatan. Tidak adanya minat dapat mengakibatkan siswa tidak 

menyukai pelajaran yang ada sehingga sulit berkonsentrasi dan sulit mengerti isi 

mata pelajaran dan akhirnya berpengaruh terhadap hasil belajar. Minat dapat 

diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih 

menyukai suatu hal daripada yang lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui 

partisipasi dalam suatu aktivitas. Siswa yang memiliki minat terhadap objek 

tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap objek 

tersebut. 

 

Menurut Taufani (2008:38), ada tiga faktor yang mendasari timbulnya minat 

yaitu: 

1. Faktor dorongan dalam, yaitu dorongan dari individu itu sendiri, sehingga 

timbul minat untuk melakukan aktivitas atau tindakan tertentu untuk 

memenuhinya. Misalnya, dorongan untuk belajar dan menimbulkan minat 

untuk belajar. 

2. Faktor motivasi sosial, yaitu faktor untuk melakukan suatu aktivitas agar 

dapat diterima dan diakui oleh lingkungannya. Minat ini merupakan 
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semacam kompromi pihak individu dengan lingkungan sosialnya. 

Misalnya, minat pada studi karena ingin mendapatkan penghargaan dari 

orangtuanya. 

3. Faktor emosional, yakni minat erat hubungannya dengan emosi karena 

faktor emosional selalu menyertai seseorang dalam berhubungan dengan 

objek minatnya. Kesuksesan seseorang pada suatu aktivitas disebabkan 

karena aktivitas tersebut menimbulkan perasaan suka atau puas, sedangkan 

kegagalan akan menimbulkan perasaan tidak senang dan mengurangi 

minat seseorang terhadap kegiatan yang bersangkutan. 

(https://kamriantiramli.wordpress.com/tag/faktor-faktor-yang-

membangkitkan-minat-belajar/) 00.35 

 

Agar siswa memiliki minat untuk belajar, guru harus berusaha membangkitkan 

minat siswa agar proses belajar mengajar yang efektif tercipta di dalam kelas dan 

siswa mencapai suatu tujuan sebagai hasil dari belajarnya. 

Menurut Aritonang (2008), bahwa faktor-faktor yang membuat siswa berminat 

belajar yaitu (1) cara mengajar guru, (2) karakter guru, (3) suasana kelas tenang 

dan nyaman, dan (4) fasilitas belajar yang digunakan. 

(https://kamriantiramli.wordpress.com/tag/faktor-faktor-yang-membangkitkan-

minat-belajar/) 00.35 

 

Menurut Safari (dalam Herlina, 2010:20), bahwa untuk mengetahui berapa besar 

minat belajar siswa, dapat diukur melalui: 

1. Kesukaan, pada umumnya individu yang suka pada sesuatu disebabkan 

karena adanya minat. Biasanya apa yang paling disukai mudah sekali 

untuk diingat. Sama halnya dengan siswa yang berminat pada suatu mata 

pelajaran tertentu akan menyukai pelajaran itu. Kesukaan ini tampak dari 

kegairahan dan inisiatifnya dalam mengikuti pelajaran tersebut. 

2. Ketertarikan, seringkali dijumpai beberapa siswa yang merespon dan 

memberikan reaksi terhadap apa yang disampaikan guru pada saat proses 

belajar mengajar di kelas. 

3. Perhatian, semua siswa yang mempunyai minat terhadap pelajaran tertentu 

akan cenderung memberikan perhatian yang besar terhadap pelajaran itu. 

4. Keterlibatan yakni keterlibatan, keuletan, dan kerja keras yang tampak 

melalui diri siswa menunjukkan bahwa siswa tersebut ada keterlibatannya 

dalam belajar di mana siswa selalu belajar lebih giat, berusaha menemukan 

hal-hal yang baru yang berkaitan dengan pelajaran yang diberikan guru di 

sekolah.(https://kamriantiramli.wordpress.com/tag/faktor-faktor-yang-

membangkitkan-minat-belajar/) 00.35 

https://kamriantiramli.wordpress.com/tag/faktor-faktor-yang-membangkitkan-minat-belajar/
https://kamriantiramli.wordpress.com/tag/faktor-faktor-yang-membangkitkan-minat-belajar/
https://kamriantiramli.wordpress.com/tag/faktor-faktor-yang-membangkitkan-minat-belajar/
https://kamriantiramli.wordpress.com/tag/faktor-faktor-yang-membangkitkan-minat-belajar/
https://kamriantiramli.wordpress.com/tag/faktor-faktor-yang-membangkitkan-minat-belajar/
https://kamriantiramli.wordpress.com/tag/faktor-faktor-yang-membangkitkan-minat-belajar/
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3. Cara Belajar 

 

Setiap siswa pasti menginginkan hsil belajar yang maksimal. Tetapi tidak semua 

siswa mendapatkan hasil maksimal, padahal siswa yang bersangkutan telah 

menuangkan seluruh kemampuannya untuk mengikuti proses pembelajaran. Hal 

ini menyebabkan ketidakseimbangan antara usaha yang dikerahkan untuk belajar 

dengan hasil belajar yang didapat, ini disebabkan karena siswa tidak mengetahui 

cara belajar yang efisien. 

 

Hamalik (2001 : 38) mengemukakan bahwa cara belajar adalah kegiatan-kegiatan 

yang dilaksanakan sesuai dengan situasi belajarnya, misalnya kegiatan-kegiatan 

dalam mengikuti pelajaran,menghadapi ulangan/ujian dan sebagainya. 

 

Cara belajar atau dapat disebut juga metode belajar menurut Djamarah dan Zain 

(2006 : 44), yaitu  

“Metode belajar adalah cara yang dilakukan dalam kegiatan belajar atau 

cara yang digunakan dalam memberikan pelajaran (mengajar) kepada orang 

yang mempelajarinya (belajar). Penentuan cara belajar memiliki andil yang 

cukup besar dalam kegiatan belajar mengajar. Kemampuan yang diharapkan 

dapat dimiliki anak didik, akan ditentukan oleh kerelevansian penggunaan 

suatu cara atau metode yang tepat sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan”.  

 

Teknik atau cara belajar secara umum yang dalam pendidikan adalah meliputi 

aspek-aspek sebagai berikut. 

1. Persiapan Belajar Siswa 

Pada hakikatnya setiap pekerjaan yang akan dilakukan harus dipersiapkan 

terlebih dahulu. Dengan persiapan yang baik maka kegiatan/pekerjaan 

akan dapat dilaksanakan dengan baik pula sehingga akan memperoleh 
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keberhasilan. Berikut beberapa persiapan yang perlu dilakukan dalam 

belajar menurut Hakim (2008 : 27) 

a. Persiapan Mental 

Persiapan mental yang dimaksud adalah berupa motivasi Pada 

umumnya motif belajar seseorang siswa lebih dari satu atau bersifat 

majemuk, diantaranya ingin menuntut ilmu, ingin mendapat nilai bagus, 

dan motif lainnya. 

b. Persiapan Sarana 

Sarana yang dibutuhkan dalam belajar yaitu ruang belajar dan 

perlengkapan belajar. 

 

2. Cara Mengikuti Pelajaran 

Menurut Hamalik (2001 : 50), langkah-langkah mengikuti pelajaran yang 

baik sebagai berikut. 

a. Persiapan yang harus dilakukan adalah mempelajari bahan pelajaran 

yang sebelumnya diajarkan, mempelajari bahan yang akan dibahas dan 

merumuskan pertanyaan tentang materi yang belum dipahami. 

b. Aktivitas selama mengikuti pelajaran, hal yang perlu diperhatikan 

selama mengikuti pelajaran antara lain: kehadiran, konsentrasi, catatan 

pelajaran, dan partisipasi siswa dalam belajar. 

c. Untuk memantapkan, maka siswa harus membaca kembali catatan 

pelajaran. 

 

3. Aktivitas Belajar Mandiri 

Bentuk aktivitas belajar mandiri yang dilakukan siswa dalam belajar dapat 

berupa kegiatan-kegiatan belajar yang dilakukan sendiri ataupun kegiatan 

yang dilakukan secara kelompok. 

Menurut Slameto (2003: 82-88) 

a. Aktivitas belajar sendiri 

Yang dapat dilakukan berupa membaca bahan-bahan pelajaran dari 

berbagai sumber informasi selain buku-buku pelajaran, membuat 

ringkasan pelajaran yang telah dipelajari, menghafal bahan pelajaran 

serta mengerjakan soal yang telah dibuat. 

b. Aktivitas belajar kelompok 

Adapun yang dapat dilakukan dalam belajar antara lain: mendiskusikan 

bahan pelajaran yang belum dimengerti, membahas pertanyaan/soal-

soal yang sulit dan saling bertanya jawab dalam materi pelajaran yang 

sulit. 

4. Cara Siswa Mengikuti Ujian 
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Beberapa hal yang harus diperhatikan agar mendapatkan hasil baik dalam 

ulangan sebagai berikut. 

a. Pesiapan menghadapi ulangan; kegiatan belajar untuk menghadapi 

ulangan, dan mempelajari/menguasai materi ulangan serta 

mempersiapkan perlengkapan ulangan. 

b. Saat ulangan berlangsung; harus benar-benar memahami 

soal,tenang,mengerjakan soal dari yang termudah dan meneliti setelah 

selesai. 

c. Setelah ulangan selesai; Hamalik (2001 : 62) mengemukakan bahwa 

yang perlu dilakukan setelah ulangan berakhir adalah memeriksa 

kembali jawaban yang dibuat dalam ulangan/ujian. 

  

Selanjutnya, cara belajar efektif yang mengacu pada yang mengacu pada beberapa 

pendapat di atas adalah sebagai berikut. 

 

1. Pembuatan jadwal dan pelaksanaannya 

 

Jadwal adalah pembagian waktu untuk sejumlah kegiatan yang dilaksanakan oleh 

seseorang setiap harinya. Jadwal juga berpengaruh terhadap belajar. Agar belajar 

dapat berjalan dengan baik dan berhasil, seorang siswa perlu mempunyai jadwal 

yang baik dan melaksanakannya dengan teratur/disiplin. Selain itu, jadwal juga 

menjadi acuan bagi siswa agar belajar menjadi terarah dan terencana sesuaai yang 

telah ditetapkan sebelumya. 

Menurut Djamarah (2008: 24), cara membuat jadwal pelajaran yang baik sebagai 

berikut. 

a. Memperhitungkan waktu setiap hari untuk keperluan-keperluan tidur, 

belajar, makan, mandi,  olahraga, dan lain-lain. 

b. Menyelidiki dan  menentukan waktu yang tersedia setiap hari. 

c. Merencanakan penggunaan belajar dengan cara menetapkan jenis-jenis 

mata pelajaran dan urutan-urutan yang seharusnya dipelajari. 

d. Menyelidiki waktu-waktu yang dapat dipergunakan untuk belajar dengan 

hasil terbaik. Sebaliknya, pelajarilah mata pelajaran yang dianggap sulit 

pada malam hari atau pagi hari. Sedangkan yang dianggap mudah, 

dipelajari pada jam pelajaran yang lain, misalnya di sore hari. 

e. Berhematlah dengan waktu dan jangan ragu-ragu untuk memulai 

pekerjaan, temasuk belajar.   
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Sedangkan menurut Slameto (2003: 83), cara lain untuk membuat jadwal adalah 

sebagai berikut. 

“Setiap hari ada 24 jam, 24 jam ini digunakan untuk: 

a. tidur    : ± 8 jam; 

b. makan, mandi, dan olahraga : ± 3 jam; 

c. urusan pribadi dan lain-lain : ± 2 jam; dan 

d. sisanya untuk belajar  : ± 11 jam. 

 

“Waktu 11 jam ini digunakan untuk belajar di sekolah selama kurang lebih 7 

jam, sedangkan sisanya yang 5 jam digunakan untuk belajar di rumah atau di 

perpustakaan. Kemudian macam-macam mata pelajaran yang dipelajari untuk 

tiap-tiap harinya diatur/ditentukan, sehingga setiap hari tertentu (misalnya 

tiap Rabu) mempelajari mata pelajaran yang sama secara sungguh-sungguh”.  

 

Hari minggu digunakan untuk ibadah dan rekreasi demi kesegaran badan yang 

sudah 6 hari belajar. Supaya berhasil dalam belajar, jadwal yang sudah dibuat 

harus dilaksanakan secara teratur, disiplin, dan efisien. 

 

2. Membaca dan membuat catatan 

 

Membaca besar pengaruhnya terhadap belajar. Hampir sebagian besar kegiatan 

belajar adalah membaca. Agar siswa dapat belajar dengan efisien perlulah 

memiliki kebiasaan-kebiasaan yang baik.   

Kebiasaan-kebiasaan yang baik itu menurut The Liang Gie dalam Slameto 

(2003: 84) adalah sebagai berikut: memperhatikan kesehatan membaca, ada 

jadwal, membuat tanda-tanda/ catatan-catatan, memanfaatkan perpustakaan, 

membaca sungguh-sungguh semua buku-buku yang perlu untuk semua mata 

pelajaran sampai menguasai isinya, dan membaca dengan konsentrasi 

penuh. 

 

 

Sebelum membaca perlu meninjau/menyelidiki dulu tentang gambaran/garis besar 

dari bab/buku yang akan dibaca, sesudah itu mengajukan pertanyaan yang 

berhubungan dengan isi bab atau buku yang akan dibaca, dengan harapan itu akan 

terjawab sesudah membaca, sesudah itu barulah membaca. Sesudah membaca 
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selesai, dilanjutkan menghafalkan (dengan bermakna) pokok-pokok yang penting, 

terus mencatat pokok-pokok itu untuk membuat ringkasan atau kesimpulan 

tentang apa yang sudah dipelajari, atau menulis jawaban-jawaban pertanyaan, baik 

yang dibuat sendiri atau yang ada dalam buku. Kegiatan terakhir adalah 

mengulang atau mengingat kembali tentang bahan yang sudah dipelajari. 

 

Kesehatan membaca penting artinya bagi keberlangsungan membaca. Kesehatan 

membaca meliputi: memejamkan mata atau memandang jauh sewaktu-waktu 

membaca, buku yang dibaca kelihatan jelas dengan sinar yang terang, tidak silau/ 

ada bayangan pada buku, jarak mata dengan buku ± 25- 30 cm, membaca pada 

meja belajar, dan sesudah membaca istirahat ± 1 sampai 2 jam. Selain kebiasaan 

membaca yang baik, ada juga kebiasaan  membaca yang buruk, kebiasaan itu 

antara lain: membaca sambil bersuara, dengan menunjuk kata yang dibaca, 

mengulang-ulang, melihat satu kata demi satu kata, sambil tiduran, sambil 

mengobrol, dan sambil melamun. Kebiasaan-kebiasaan itu perlu ditinggalkan dan 

diganti dengan kebiasaan yang baik. 

 

Membuat catatan besar pengaruhnya dalam membaca. Catatan yang baik, rapi, 

lengkap, dan teratur akan menambah semangat dalam belajar, khususnya dalam 

membaca, karena tidak terjadi kebosanan membaca.  Dalam membuat catatan 

sebaiknya tidak semua yang dikatakan oleh guru itu ditulis, tetapi diambil 

intisarinya saja. Tulisan harus jelas dan teratur agar mudah dipelajari. Perlu ditulis 

juga tanggal dan hari mencatatnya, pelajaran apa, gurunya siapa, bab/ pokok yang 

dibicarakan, dan buku pegangan wajib/ pelengkap. Catatan yang tidak jelas dan 
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tidak teratur antara materi yang satu dengan materi lainnya akan menimbulkan 

rasa bosan dalam membaca, selanjutnya belajar jadi kacau. 

 

3. Mengulangi bahan pelajaran 

 

Adanya pengulangan bahan yang belum begitu dikuasai serta mudah terlupakan 

akan tetap tertanam dalam otak siswa. Mengulang dapat secara langsung sesudah 

membaca, tetapi juga bahkan lebih penting, adalah mempelajari kembali bahan 

pelajaran yang sudah dipelajari. Cara ini dapat ditempuh dengan cara membuat 

ringkasan, kemudian untuk mengulangi bahan pelajaran cukup belajar dari 

ringkasan ataupun juga dapat dari mempelajari soal jawab yang sudah pernah 

dibuat. 

 

Djamarah (2008: 64) menyatakan sebagai berikut. 

“Mengulangi bahan pelajaran bisa dilakukan pada malam, pagi, atau sore 

hari. Pada malam hari, waktu yang baik adalah selesai sholat Magrib atau 

sekitar pukul 19.10 hingga pukul 22.00. Pada pagi hari, waktu yang 

disarankan adalah sekitar 04.30 hingga 06.00. Pada sore hari, waktu yang 

baik adalah sekitar pukul 16.10 sampai pukul 18.00. Tetapi jangan lupa 

sepulang dari sekolah, istirahat sebentar, lalu ulangi bahan pelajaran dengan 

membacanya. Setelah itu dapat dilakukan istirahat atau melakukan apa saja 

yang bermanfaat bagi diri sendiri dan bagi masyarakat.” 

 

 

Mengulangi bahan pelajaran dapat berjalan dengan baik maka perlu disediakan 

waktu untuk mengulang dan menggunakan waktu sebaik-baiknya, untuk 

menghafal dengan bermakna dan memahami bahan yang diulang secara sungguh-

sungguh. Agar dapat menghafal bahan dengan baik hendaklah diperhatikan 

syarat-syarat sebagai berikut. 

1.  Menyadari sepenuhnya tujuan belajar. 

2.  Mengetahui betul-betul tentang makna bahan yang dihafal. 
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3.  Mencurahkan perhatian sepenuhnya sewaktu menghafal. 

4.  Menghafal secara teratur sesuai kondisi badan, yang sebaik-baiknya serta daya 

serap otak terhadap bahan yang harus dihafal.  

 

4. Konsentrasi 

 

Konsentrasi adalah pemusatan pikiran terhadap suatu hal dengan menyampingkan 

semua hal lainnya yang tidak berhubungan. Dalam belajar konsentrasi berarti 

pemusatan pikiran terhadap mata pelajaran dengan menyampingkan semua hal 

lainnya yang tidak berhubungan dengan pelajaran.  

 

Kemampuan untuk memusatkan pikiran terhadap suatu hal atau pelajaran itu pada 

dasarnya ada pada setiap siswa, hanya besar atau kecilnya kemampuan itu 

berbeda-beda. Hal ini dipengaruhi oleh keadaan siswa tersebut, lingkungan dan 

pengalaman. Pemusatan pikiran merupakan kebiasaan yang dapat dilatih, jadi 

bukan bakat. Pemusatan pikiran dapat dicapai dengan mengabaikan atau tidak 

memikirkan hal-hal lain yang tidak ada hubungannya, jadi hanya memikirkan 

suatu hal yang dihadapi atau dipelajari serta yang ada hubungannya saja. 

 

Konsentrasi besar pengaruhnya terhadap belajar. Jika siswa mengalami kesulitan 

berkonsentrasi, jelas belajarnya akan sia-sia, karena hanya membuang tenaga, 

waktu dan biaya. Siswa yang dapat belajar dengan baik adalah siswa yang dapat 

berkonsentrasi dengan baik, dengan kata lain harus memiliki kebiasaan untuk 

memusatkan pikiran. Jadi kebiasaan untuk memusatkan pikiran ini mutlak perlu 

dimiliki oleh setiap siswa yang belajar. Dalam kenyataan seseorang sering 

mengalami kesulitan untuk berkonsentrasi, hal ini disebabkan karena: kurang 
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berminat terhadap mata pelajaran yang dipelajari, terganggu oleh keadaan 

lingkungan (bising, keadaan yang tidak mendukung, cuaca buruk dan lain-lain), 

pikiran kacau dengan banyak urusan/ masalah-masalah kesehatan jiwa dan raga) 

yang terganggu (badan lemah) dan bosan terhadap pelajaran atau sekolah. 

Berkonsentrasi dengan baik perlulah diusahakan hal-hal sebagai berikut: siswa 

hendaknya berminat atau mempunyai motivasi tinggi, ada tempat belajar tertentu 

dengan meja belajar yang bersih dan rapi, mencegah timbulnya kebosanan, 

menjaga kesehatan dan memperhatikan kelelahan. 

 

 

5. Mengerjakan tugas 

 

Sesuai prinsip di muka, jelas mengerjakan tugas itu mempengaruhi hasil belajar. 

Agar siswa berhasil dalam belajarnya, perlu mengerjakan tugas dengan sebaik-

baiknya. Menghadapi tugas/ ujian perlu dilaksanakan cara-cara belajar yang baik, 

seperti yang dikemukakan oleh Slameto (2003: 89) sebagai berikut. 

1. Hindarilah belajar terlalu banyak pada saat-saat terakhir menjelang tes 

(semua bahan hendaknya sudah siap jauh-jauh sebelumnya). 

2. Pelajarilah kembali bahan yang sudah pernah didapat secara teratur 

sehari atau dua hari sebelumnya. 

3. Buatlah suatu ringkasan atau garis besar tentang bahan yang sedang 

dipelajari kembali itu. 

4. Pelajarilah juga latihan soal dan hasil tugas yang sudah pernah 

dikerjakan. 

5. Peliharalah kondisi kesehatan. 

6. Konsentrasikan seluruh pehatian terhadap tugas yang akan ditempuh. 

7. Siapkanlah segala alat/ perlengkapan-pelengkapan yang diperlukan dan 

jika diperlukan syarat-syarat tertentu , bereskan seawal mungkin. 

 

 

Berdasarkan uraian di atas, cara belajar itu bersifat individual (suatu cara yang 

tepat bagi seseorang belum tepat pula bagi orang lain) dalam arti yang 

berhubungan dengan aspek khusus tertentu. Misalnya, kebiasaan membaca, waktu 
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belajar, dan hal lain yang bersifat teknis. Tetapi untuk sesuatu yang menyangkut 

metode umum, dapatlah dijumpai hal-hal yang dapat dipraktekkan oleh siapapun. 

  

5. Kreativitas Guru dalam Mengajar 

 

Kreativitas guru merupakan istilah yang banyak digunakan, baik di lingkungan 

sekolah maupun luar sekolah. Pada umumnya orang menghubungkan kreativitas 

dengan produk-produk kreasi. Dengan kata lain produk-produk kreasi itu 

merupakan hal yang penting untuk menilai kreativitas. 

 

Slameto (2003: 145) menjelaskan bahwa “pengertian kreativitas berhubungan 

dengan penemuan sesuatu, mengenai hal yang menghasilkan sesuatu yang baru 

dengan menggunakan sesuatu yang telah ada”. Sesuatu yang baru itu mungkin 

berupa perbuatan atau tingkah laku, bangunan dan lain-lain.  

 

Menurut Moreno dalam Slameto (2003: 146): 

Yang penting dalam kreativitas itu bukanlah penemuan sesuatu yang belum 

pernah diketahui orang sebelumnya, melainkan bahwa produk kreativitas 

itu merupakan sesuatu yang baru bagi diri sendiri dan tidak harus 

merupakan sesuatu yang baru bagi orang lain atau dunia pada umumnya, 

misalnya seorang guru menciptakan metode mengajar dengan diskusi yang 

belum pernah ia pakai. 

 

Jika konsep ini dikaitkan dengan kreativitas guru, guru yang bersangkutan 

mungkin menciptakan suatu strategi mengajar yang benar-benar baru dan orisinil, 

atau dapat saja merupakan modifikasi dari berbagai strategi yang ada sehingga 

menghasilkan bentuk baru. Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan 

sejumlah pengetahuan kepada anak didik di sekolah (Djamarah, 2000: 126).  

a. Ciri Kreativitas 
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Munandar dalam Hawadi dkk (2001: 5-10) menjabarkan ciri-ciri kemampuan 

berpikir kreatif sebagai berikut: 

a) Ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif (Aptitude) 

1. Keterampilan berpikir lancar 

2. Keterampilan berpikir luwes (Fleksibel) 

3. Keterampilan berpikir rasional 

4. Keterampilan memperinci atau mengelaborasi 

5. Keterampilan menilai (mengevaluasi) 

b) Ciri-ciri Afektif (Non-aptitude) 

1. Rasa ingin tahu 

2. Bersifat imajinatif 

3. Merasa tertantang oleh kemajuan 

4. Sifat berani mengambil resiko 

5. Sifat menghargai 
 
Mengajar adalah suatu perbuatan yang kompleks, disebut kompleks karena 

dituntut dari guru kemampuan personil, profesional dan sosial kultural secara 

terpadu dalam proses belajar mengajar. Dikatakan kompleks karena dituntut dari 

guru tersebut integrasi penguasaan materi dan metode, teori dan praktek dalam 

interaksi siswa.  

 

Kompleks karena sekaligus mengandung unsur seni, ilmu, teknologi, pilihan nilai 

dan keterampilan dalam proses belajar mengajar. Kegitan dalam proses belajar 

mengajar sesuai dengan perkembangannya guru tidak hanya berperan untuk 

memberikan informasi terhadap siswa, tetapi lebih jauh guru dapat berperan 

sebagai perencana, pengatur dan pendorong siswa agar dapat belajar secara efektif 

dan peran berikutnya adalah mengevaluasi dari keseluruhan proses belajar 

mengajar.  

 

Jadi dalam situasi dan kondisi bagaimanapun guru dalam mewujudkan proses 

belajar mengajar tidak terlepas dari aspek perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
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karena guru yang baik harus mampu berperan sebagai planner, organisator, 

motivator dan evaluator. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa dalam 

proses belajar mengajar diperlukan guru-guru yang  profesional dan paling tidak 

memiliki tiga kemampuan yaitu kemampuan membantu siswa belajar efektif 

sehingga mampu mencapai hasil yang optimal, kemampuan menjadi penghubung 

kebudayaan masyarakat yang aktif dan kreatif serta fungsional dan pada akhirnya 

harus memiliki kemampuan menjadi pendorong pengembangan organisasi sekolah 

dan profesi. Berdasarkan kemampuan ini diharapkan guru lebih kreatif dalam 

proses belajar mengajarnya.  

 

Ada beberapa syarat untuk menjadi guru yang kreatif sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Munandar (2002: 67): 

1. Profesional 

2. Memiliki kepribadian 

3. Menjalin hubungan sosial 

 

Tahapan dalam kegiatan belajar mengajar pada dasarnya mencakup perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Pada kreativitas guru dalam proses belajar mengajar 

mencakup cara guru dalam merencanakan Proses Belajar Mengajar (PBM), cara 

guru dalam pelaksanaan PBM dan cara guru dalam mengadakan evaluasi. 

1. Cara guru dalam merencanakan proses belajar mengajar. Seorang guru 

didalam   merencanakan proses belajar mengajar diharapkan mampu 

berkreasi dalam hal. 

a. Merumuskan tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional dengan 

baik. 

b. Mengadakan evaluasi tidak hanya sekedar ingatan atau pemahaman 

saja. Disamping itu diharapkan dapat mengembangkan berpikir kritis 

yang akhirnya digunakan untuk mengembangkan kreativitas. 



28 

c. Memilih buku pendamping bagi siswa selain buku paket yang ada 

yang benar-benar berkualitas dalam menunjang materi pelajaran 

sesuai kurikulum yang berlaku.  

d. Memilih metode mengajar yang baik yang selalu menyesuaikan 

dengan materi pelajaran maupun kondisi siswa yang ada.  

e. Menciptakan media atau alat peraga yang sesuai dan menarik minat 

siswa.  

2. Cara guru dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Unsur-unsur yang 

ada dalam pelaksanaan proses belajar mengajar adalah bagaimana 

seorang guru dituntut kreasinya dalam mengadakan persepsi.  

3. Cara guru dalam mengadakan evaluasi. Proses belajar mengajar senantiasa 

disertai oleh pelaksanaan evaluasi. 

 

 

B. Penelitian yang Relevan 

NO Nama Judul Hasil 

1.  Melphi Puspitasari 

(2010) 

Pengaruh minat belajar 

ekonomi dan lingkungan 

belajar di sekolah terhadap 

prestasi belajar ekonomi 

siswa kelas X SMU YP 

Unila Bandar Lampung 

tahun pelajaran 2008/2009 

Ada pengaruh 

lingkungan belajar 

di sekolah terhadap 

prestasi belajar 

ekonomi kelas X 

SMU YP Unila 

Bandar Lampung 

tahun pelajaran 

2008/2009. Hal ini 

ditunjukan dengan  

thitung =7,049> ttabel = 

1.973 dengan 

koefisien korelasi 

(r) 0,462 dan 

koefisien 

determinasi (r
2
) 

sebesar 0,214 yang 

berarti prestasi 

belajar ekonomi 

dipengaruhi oleh 

lingkungan belajar 

di sekolah sebesar 

21,4%. 

 

2. Yunila Sari 

(2010) 

Hubungan antara kesiapan 

belajar dan cara belajar 

dengan hasil belajar 

Akuntansi siswa kelas  XI 

IPS semester ganjil SMA 

Negeri 7 Bandar Lampung 

Ada pengaruh 

signifikan antara 

kesiapan belajar dan 

cara belajar dengan 

hasil belajar 

Akuntansi siswa 

kelas  XI IPS 
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tahun pelajaran 2009/2010. semester ganjil 

SMA Negeri 7 

Bandar Lampung 

tahun pelajaran 

2009/2010. Dengan 

korelasi 

menunjukkan R = 

0,712 dan tingkat 

signifikansi 

koefisien korelasi F 

hitung > F tabel 

yaitu 51,336 > 3,09 

dengan  

dk = n-k-1 dan ɑ 

=0,05. 

3. Nunung Fariqoh 

(2008) 

 

Pengaruh Kemampuan 

Mengajar Guru, Aktivitas 

Belajar dan Pendekatatan 

kontekstual Terhadap Hasil 

Belajar Kewirausahaan 

Siswa Kelas XI SMK Negeri 

1 Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2008/2009 

Ada Pengaruh yang 

positif dan signifikan 

Kemampuan 

Mengajar Guru, 

Aktivitas Belajar dan 

Pendekatatan 

kontekstual Terhadap 

Hasil Belajar 

Kewirausahaan Siswa 

Kelas XI SMK Negeri 

1 Bandar Lampung 

Tahun Pelajaran 

2008/2009. Hal ini 

dibuktikan dari hasil 

perhitungan diperoleh 

Fh > Ft yaitu 8,074 > 

2,795 dengan taraf 

signifikansi 0,05 

 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Belajar adalah suatu proses tingkah laku dalam individu yang dilakukan dengan 

suatu usaha-usaha untuk memperoleh pengalaman dalam hidupnya yang 

berlangsung secara terus menerus. 

Dalam proses belajar ini banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Karena 

hasil belajar merupakan tolak ukur berhasil atau tidaknya proses belajar mengajar. 
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Faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa dapat dari faktor ekstern maupun 

intern. Faktor intern berupa minat belajar dan cara belajar sedangkan faktor 

ekstern berupa kreativitas guru dalam mengajar. 

 

Minat belajar merupakan rasa keinginan dan kemauan yang kuat untuk belajar, 

sehingga membuat seorang menjadi lebih bergairah dan terarah dalam mencapaiu 

tujuan belajar yang diinginkan. Seseorang yang memiliki minat belajar yang 

tinggi dalam dirinya, biasanya akan lebih bersemangat dan tidak akan mudah 

menyerah dalam menghadapi kesulitan belajar demi sebuah tujuan. Minat yang 

tinggi inilah yang pada akhirnya akan menuntun seorang siswa meraih hasil 

belajar yang tinggi. Ia akan mengikuti proses pembelajaran di kelas maupun di 

luar kelas dengan sebaik-baiknya. 

 

Sedangkan cara belajar adalah suatu cara yang dilakukan dalam proses belajar 

untuk menghasilkan hasil belajar yang maksimal. Setiap siswa memiliki cara 

belajar yang berbeda-beda. Cara belajar ini misalnya dengan persiapan belajar, 

pembuatan jadwal belajar, cara dan membuat catatan, cara mengulangi pelajaran, 

kosentrasi belajar serta mengerjakan tugas dan ujian. 

 

Selanjutnya kreativitas guru dalam mengajar Secara garis besar yang menjadi 

inidikator dari faktor kreativitas guru adalah cara guru dalam merencanakan 

proses belajar mengajar (PBM), cara guru dalam pelaksanaan PBM, dan cara guru 

dalam mengevaluasi PBM. Jika seorang guru penuh kreativitas dalam proses 

PBM maka kejenuhan dan kebosanan siswa dapat diminimalisir, sehingga siswa 

tertarik dan fokus terhadap materi yang diajarkan, sehingga tercapai hasil belajar 

yang optimal.   
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r1 

r2 

r3 

R 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka keterkaitan antara Minat Belajar (X1), Cara 

Belajar (X2) dan Kreativitas Guru dalam Mengajar (X3) dengan Hasil Belajar (Y) 

dapat dirumuskan dalam kerangka pikir yang digambarkan sebagai berikut. 

      

       

 

 r1 

      

 

Gambar 1di atas adalah Pengaruh Minat Belajar, Cara Belajar, dan Kreativitas 

Guru dalam Mengajar Siswa terhadap Hasil Belajar Siswa pada Pelajaran IPS 

Kelas VIII SMP Islam Terpadu Fitrah Insani Bandar Lampung Tahun 2014. 

 

 

 

 

D. Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Ada pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS kelas VIII SMP Islam Terpadu Fitrah Insani Bandar 

Lampung tahun ajaran 2013/2014. 

2. Ada pengaruh cara belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPS kelas VIII SMP Islam Terpadu Fitrah Insani Bandar Lampung tahun 

ajaran 2013/2014. 

3. Ada pengaruh kreativitas guru dalam mengajar terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPS kelas VIII SMP Islam Terpadu Fitrah Insani 

Bandar Lampung tahun ajaran 2013/2014. 

Minat Belajar (X1) 

Cara Belajar (X2) 

Kreativitas Guru dalam 

Mengajar (X3) 

Hasil Belajar IPS  

(Y) 
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4. Ada pengaruh minat belajar, cara belajar, dan kreativitas guru dalam 

mengajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas VIII 

SMP Islam Terpadu Fitrah Insani Bandar Lampung tahun ajaran 

2013/2014. 


